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Abstract: The aim of the study was to determine the effect of communication and work 

environment on employee performance at the HB Saanin Padang Padang Hospital. The data 

collection method used in this research was field study and literature study. The technique of 

collecting data uses documentation, interviews and questionnaires. The data is of a 

quantitative type using primary sources. The study population included 228 employees of the 

Saanin Padang Hospital and the sample used the probability sampling technique to obtain a 

total sample of 70 respondents. The technique of analyzing the data uses multiple linear 

regression analysis, the coefficient of determination, and testing the hypothesis with the t test 

and F test. The results obtained include: Positive and significant communication affects the 

performance of the employees of RSJ HB Saanin Padang partially. The work environment 

has a positive and significant impact on the performance of employees of the HB Saanin 

Padang Hospital partially. Communication (X1) and work environment (X2) are 

simultaneously positive and significantly affect the performance of employees of the HB 

Saanin Padang Padang Hospital. 

 

Keywords: Communication, Work Environment, Performance. 

 

Abstrak: Penelitian dilakukan tujuannya guna mengetahui Pengaruh Komunikasi Dan 

Lingkungan Kerja pada Kinerja Pegawai RSJ HB Saanin Padang.Metode pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitan ini yaitu dengan menggunakan studi lapangan serta studi 

kepustakaan. Teknik mengumpul datanya memakai dokumentasi, wawancara serta angket. 

Datanya berjenis kuantitatif mempergunakan sumber primer. Populasi penelitian meliputi 

pegawai RSJ Saanin Padang sejumlah 228 orang dan sampelnya mempergunakan teknik 

probability sampling didapatkan total sampel menjadi 70 responden. Teknik menganalisis 

datanya memakai analisa regresi linier berganda, koefisien determinan, serta menguji 

hipotesis dengan uji t serta uji F. Hasil yang diperoleh antara lain: Komunikasi positif serta 

signifikan memengaruhi kinerja pegawai RSJ HB Saanin Padang secara khusus. Lingkungan 
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kerja positif serta signifikan memengaruhi kinerja pegawai RSJ HB Saanin Padang secara 

parsial. Komunikasi (X1) serta lingkungan kerja (X2) secara simultan positif serta signifikan 

memengaruhi kinerja pegawai RSJ HB Saanin Padang. 

 

Kata Kunci: Komunikasi, Lingkungan Kerja, Kinerja. 
 

 

PENDAHULUAN 

Suatu organisasi disebut berhasil yaitu organisasi ketika memiliki pekerja dimana 

kinerjanya maksimal untuk peningkatan usahanya. Kinerja pegawai secara umumnya ialah 

sebuah perwujudan pekerjaan yang dihasilkan setiap pekerja dimana cenderung dipakai 

dalam memberi nilai pada pegawainya di suatu organisasi. Kinerja tinggi merupakan suatu 

tahap dalam meraih terwujudnya sasaran organisasi. Dengan demikian, kinerja dijadikan 

aspek krusial untuk pencapaian sasaran organisasi maka dari itu harus diusahakan dalam 

memperbaiki kinerja pegawainya. Dalam pencapaian sasaran yang ingin diwujudkan tersebut 

perusahaan perlu menentukan strategi, khususnya merencanakan SDM yang terfokuskan di 

tahap-tahap khusus yang dipilih manajemen perusahaan. 

Mulyadi (2019:63) menyatakan kinerja adalah hasil dari pekerjaan yang diraih seorang 

karyawan menurut kualitas serta kuantitas sebagaimana tugas serta beban karyawan. Guna 

mewujudkan sasaran perusahaan dibutuhkan karyawan yang memenuhi kualifikasi dan 

standar, serta bisa menyelesaikan pekerjaannya dengan baik. Semua perusahaan akan 

berupaya dalam memperbaiki kinerja karyawannya, sehingga meraih sasaran organisasi. 

Salah satu sektor yang membutuhkan kinerja karyawan maksimal yaitu rumah sakit 

jiwa HB Saanin Padang. Dalam melakukan operasionalnya RSJ berpedoman pada Perda 

Provinsi Sumatera Barat No:  7 Tahun 2010 serta Peraturan Gubernur   Sumatera   Barat No. 

6  tahun   2011 kemudain Peraturan Gubernur Sumbar No: 440-538-2011. Untuk bisa 

merealisasikan rencana pembangunan daerah RSJ HB Saanin Padang harus memiliki pegawai 

yang berkinerja tinggi. 

Namun, kinerja pada layanan kesehatan spesialis non jiwa untuk mendukung layanan 

kesehatan jiwa prima serta kemandirian keuangan RS cukup berfluktuatif selama lima tahun 

terakhir yang bisa dilihat pada lampiran 1. Dapat disimpulkan bahwa kinerja pegawai 

mengalami peningkatan dari tahun 2020 ke tahun 2021.Walaupun mayoritas nilai kinerja 

pegawai tidak mencapai 100, namun hasil nilai kinerja pegawai telah menunjukkan 

peningkatan dari tahun sebelumnya.Hal ini disebabkan pada tahun 2020 sebab munculnya 

aturan terkait pemberian layanan di Poliklinik ditangani dokter spesialis serta akibat musibah 

Covid-19 sehingga kedatangan pengunjung menjadi berkurang. Namun, pada tahun 2021 

pasien sudah mulai berdatangan untuk berobat langsung ke rumah sakit karena angka covid 

yang terus menurun. 

Penulis juga telah melakukan wawancara kepada 15 orang pasien rumah sakit, rata – 

rata pasien mengeluhkan penanganan yang lambat dari rumah sakit karena mereka harus antri 

terlebih dahulu sesuai tahap pemeriksaan.Pertama mereka harus antri untuk diukur tekanan 

darah dan berat badannya. Kegiatan ini memakan waktu sekitar 1 jam, setelah itu mereka 

harus antri lagi untuk berobat di dokter poliklinik sekitar 1 sampai 2 jam sesuai tujuannya. 

Kemudian untuk mengambil obat pasien harus antri hingga 3 jam karena petugas yang tidak 

ada ditempat dan resep yang sudah bertumpuk diloket apotik. Seharusnya petugas rumah 
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sakit sudah standby untuk melakukan tugasnya masing – masing dan mempersingkat waktu 

pasien berobat.Jika dirasa kurang maksimal ada baiknya jika pihak rumah sakit menambah 

pegawai agar kegiatan rumah sakit dapat berjalan dengan efektif dan efisien. 

Dari pemaparan pasien, penulis menemukan adanya gap antara penilaian kinerja 

pegawai yang baik dan pendapat pasien.Seharusnya dengan penilaian kinerja yang dihasilkan, 

tidak adanya komentar negatif dari pasien. Untuk itu pegawai RSJ HB Saanin Padang harus 

berupaya dalam menyediakan performa maksimal sesuai dengan nilai yang dihasilkan 

sehingga dihasilkan tenaga kerja trampil. Kinerja positif tersebut tidak terjadi begitu saja, 

melainkan karena sejumlah faktor pendukung sehingga kinerja karyawan membaik misalnya 

komunikasi sesama pegawai serta lingkungan kerja yang memadai. Kinerja pegawai bisa 

muncul dari dalam diri atau internal seperti komunikasi, motivasi, tujuan, dan sebagainya. 

Kemudian faktor eksternal contohnya lingkungan kerja. agar bisa mewujudkan kinerja sangat 

optimal, maka penting diperhatikan beberapa faktor yang bisa memengaruhi misalnya 

komunikasi sesama pekerja serta lingkungan kerja memadai. 

Komunikasi Deddy Mulyana (2016:46) diartikan sebagai sebuah pikiran, suatu makna, 

atau sebuah pesan dianut secara serupa. Definisi lain komunikasi dikemukakan oleh Nurudin 

(2016:118) yaitu upaya menghantarkan sebuah gagasan guna menerima feedback atas ide 

yang dihiantarkan tersebut. Lebih lanjut komunikasi diartikan Nurjaman & Umam (2017:35) 

yaitu membagi sesuatu bersama individu lainnya, bertukar, berbicara pada seseorang, 

menceritakan hal pada orang lain, berbincang, bertukar gagasan, berelasi, bergaul. 

Penulis telah melakukan wawancara dengan 20 orang pegawai RSJ HB Saanin Padang 

pada 20 Oktober 2021 penulis menyimpulkan fenomena komunikasi pada RSJ HB Saanin 

Padang adalah terjadinya miskomunikasi antara atasan dengan bawahan. Hal ini terjadi 

karena instruksi kerja yang diberikan kurang jelas sehingga tujuan atasan tidak diterima 

dengan baik oleh bawahan sehingga hasil pekerjaan tidak sesuai dengan keinginan atasan. 

Instruksi yang diberikan kurang jelas ini mengakibatkan dampak yang tidak baik terhadap 

kinerja pegawai karena akan mengurangi penilaian dari kinerjanya. Sehingga nilai kinerja 

pegawai tersebut tidak maksimal.Pada petugas pelayanan pegawai kewalahan untuk melayani 

banyaknya pasien dan beragam penyakit yang diderita.Pegawai berharap adanya petugas 

tambahan untuk membantu melayanai pasien. 

Selain komunikasi, lingkungan kerja tempat pegawai bekerja juga mempengaruhi 

kinerja pegawai. Sunyoto (2018:43) mengartikan lingkungan kerja adalah semua yang 

terdapat pada lingkungan karyawan dan juga dapat mendorong karyawan ketika melakukan 

tugas di perusahaan, seperti kebersihan, suhu, penerangan dan lainnya. Sedangkan Nitisemito 

(2018:97) memberi definisi Lingkungan kerja sebagai apapun dimana terdapat di area 

karyawan dan dapat mendukung ketika mengerjakan tugas karyawan misalnya peralatan AC, 

lampu  memadai. Lebih lanjut, Schultz dan Schultz (2017:405) mengartikan Lingkungan 

kerja merupakan seluruh elemen fisik kerja, psikologi kerja serta kebijakan kerja yang bisa 

memengaruhi rasa puas dalam bekerja serta produktivitas pekerjaan.  

Fenomena lingkungan kerja pada RSJ HB Saanin Padang adalah pada lingkungan kerja 

non fisik, suasana kerja yang kurang kondusif seperti adanya gap antar pegawai karena 

perbedaan pendapat dalam bekerja yang membuat suasana kerja menjadi tidak kondusif. 

Lebih lanjut, untuk lingkungan kerja fisik, tidak lengkapnya fasilitas kerja pegawai, sehingga 

pegawai merasa kurang nyaman dalam bekerja seperti pada bagian apotik ada beberapa obat 
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– obatan yang tidak tersedia sehingga pasien harus membeli ke apotik luar, seharusnya rumah 

sakit dapat menyediakan berbagai macam obat agar pasien tidak perlu repot untuk membeli 

obat ke apotik lain. Kemudian, ada beberapa ruangan yang memiliki AC namun tidak terasa 

dingin, juga peralatan medis yang kurang dalam pedoman standar pelayanan serta rusah 

parah, demikian pula diperlukan penambahan dan pemeliharaan alat kesehatan diluar Medis.  

Penelitian ini didasarkan atas peneliti sebelumnya dari Syifa Pri Widyastuti (2021) 

yang hasilnya lingkungan kerja positif dan signifikan memengaruhi kinerja pegawai. 

Kemudian penelitian Dewi (2021) yang hasilnya membuktikan komunikasi secara positif 

serta signifikan memengaruhi kinerja pegawai. 

 Sesuai bahasan tersebut, peneliti tertarik mengidentifikasi kinerja pegawai serta 

mencari faktor yang dapat memengaruhi kinerja pegawai dengan memilih judul “Pengaruh 

Komunikasi Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai RSJ HB Saanin Padang”. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode dalam pengumpulan data yaitu riset lapangan serta riset pustaka. Populasi 

adalah totalitas nilai yang berpeluang, atas hasil menghitung ataupun mengukur, dari sisi 

kuantitatif dan kualitatif sesuai karakteristik khusus menyangkut objek secara utuh serta 

lengkap (Agussalim M., 2015;7). Adapun populasi dalam riset ini adalah pegawai RSJ Saanin 

Padang berjumlah 228 pekerja. 

Pemilihan sampelnya dalam penelitian ini mengunakan probability sampling. Artinya 

diberikan kesempatan yang sama untuk semua elemen populasi terpilih sebagai sampel. 

Sampel pada penelitian ini sebanyak 70 pegawai. 

Pengujian instrumen meliputi uji validitas serta reliabilitas. Sementara pengujian 

asumsi klasik terdiri dari pengujian normalitas, multikolinearitas serta heteroskedastisitas. 

Kemudian dianalisis memakai regresi linier berganda, koefisien determinan lalu uji secara 

terpisah atau uji t serta uji secara bersama atau uji F. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Analisa Linear Berganda 

Dari analisis regresi berganda diperoleh hasilnya pada tabel ini. 

 

Coefficients 

 
Sumber : Hasil Olah Data. 

 

Berikut adalah persamaan regresinya : 

Y = 40,233 + 0,407 X1 + 0,615 X2 + e 
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1. Angka konstanta senilai 40,233 yang menunjukkan bila komunikasi dan lingkungan kerja 

adalah 0 menyebabkan kinerja bernilai 40,233. Artinya kinerja tanpa komunikasi serta 

lingkungan kerja bernilai 40,233 poin. 

2. Angka koefisien regresi komunikasi senilai 0,407, bertanda positif yang menunjukkan 

komunikasi positif memengaruhi kinerja. Apabila komunikasi naik senilai satu poin, 

kinerja akan naik senilai 0,407 poin.  

3. Angka koefisien regresi pada lingkungan kerja senilai 0,615, arahnya positif yang 

menunjukkan lingkungan kerja positif memengaruhi kinerja. Apabila lingkungan kerja 

naik satu poin, kinerja ikut meningkat sejumlah 0,615 poin. 

 

Analisa Determinan 

Berikut persentase kontribusi variabel bebas yang meliputi komunikasi serta 

lingkungan kerja secara simultan terhadap kinerja. 

 

 
 

Menurut tabel lalu dihasilkan angka Adjusted R Square sejumlah 0,374 = 37.4%, 

Dengan demikian besarnya kontribusi dari komunikasi (X1) serta lingkungan kerja (X2) pada 

variabel kinerja (Y) bernilai 0,374 atau 37.4%. Kontribusi variabel X menyediakan informasi 

minim dalam menerangkan variabel Y. Sisanya 62.6% adalah kontribusi faktor lain misalnya 

gaya kepemimpinan, motivasi, konflik kerja, serta lain sebagainya. 

 

Pengujian Hipotesis 

Uji t 

Berikut adalah hasil pengujiannya. 

 

Hasil Uji t 

 
Sumber : Hasil Olah Data. 

 

Dengan angka sig 0,05 uji dua pihak dimana df = n-k-1 = 70-2-1 = 67 didapatkan t 

tabel senilai 1.99601. Penjabaran hasil ujinya yaitu : 

1. Angka t hitung komunikasi senilai 2.785 > t tabelnya 1.99601. Lalu sig dihasilkan senilai 

0.007< 0.05 maka Ha diterima. Artinya komunikasi secara parsial signifikan 

memengaruhi kinerja pegawai RSJ HB Saanin Padang. 
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2. Angka t hitung lingkungan kerja senilai 3.856 > t tabelnya 1.99601. Lalu angka sig 

didapatkan senilai 0.000 < 0.05 maka Ha diterima. Artinya lingkungan kerja secara parsial 

signifikan memengaruhi kinerja pegawai RSJ HB Saanin Padang. 

 

Uji F 

Uji F dilihat berpedoman pada F hitung sertaangka sig. sebagaimana ada pada tabel 

dibawah: 

 

 
 

Sesuai hasil perhitungan diperoleh angka F hitungnya 21.593 >3.98 kemudian nilai sig 

sebesar 0.000 < α senilai 0.05 atau 5%. Sehingga Ha diterima yang artinya komunikasi serta 

lingkungan kerja bersama-sama memengaruhi kinerja (Y) pegawai RSJ HB Saanin Padang 

secara signifikan. 

 

Pembahasan  

Sesuai pembahasan yang adaterlihat bahwa variabel strategi pemasaran yaitu 

komunikasi serta lingkungan kerja secara bersama signifikan memengaruhi kinerja pegawai 

RSJ HB Saanin Padang. Berikut uraiannya: 

 

Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja Pegawai  

Hasil uji memperlihatkan terdapat pengaruh positif serta signifikan dari komunikasi 

pada kinerja pegawai RSJ HB Saanin Padang. Arah hubungan bertanda positif artinya 

kenaikan pada komunikasi berakibat meningkatnya kinerja pegawai RSJ HB Saanin Padang. 

Oleh karena itu upaya peningkatan kinerja bisa dicapai lewat komunikasi lebih baik dari 

masing – masing pegawai.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan riset terdahulu sebagaimana telah diteliti Dewi 

(2021), dimana mendapatkan hasilnya bahwa komunikasi mampu memengaruhi kinerja. 

Lebih lanjut didukung penelitian Ratna Sari (2021), dimana hasilnya membuktikan 

komunikasi memengaruhi kinerja secara signifikan. Kemudian sejalan penelitian Shintia 

Yulian, Agussalim, Novi Yanti (2021), yang juga menemukan bahwa komunikasi secara 

parsial memengaruhi kinerja. 

Menurut Nurudin (2016:118) komunikasi sebagai upaya menghantarkan sebuah 

gagasan guna menerima feedback atas ide yang dihiantarkan tersebut. Kemudian 

sebagaimana pendapat Nurjaman & Umam (2017) komunikasi diartikan membagi sesuatu 

bersama individu lainnya, bertukar, berbicara pada seseorang, menceritakan hal pada orang 

lain, berbincang, bertukar gagasan, berelasi, bergaul 
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Komunikasi adalah sebuah proses ketika individu menghantarkan pesan ataupun 

masukan kepada seseorang pada kegiatannya. Komunikasi adalah hal yang krusial termasuk 

dari atasan ke bawahannya atau dari rekan sekerja pada organisasi. Jika komunikasi tidak 

berjalan, karyawan bisa mengalami kesulitan dan kesalahan pengertian baik antar rekan 

sekerja maupun dengan atasannya. 

 

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil uji memperlihatkan terdapat pengaruh positif serta signifikan dari lingkungan 

kerja pada kinerja pegawai RSJ HB Saanin Padang. Arah hubungan bertanda positif artinya 

kenaikan pada lingkungan kerja berakibat meningkatnya kinerja pegawai RSJ HB Saanin 

Padang. Oleh karena itu upaya peningkatan kinerja bisa dicapai lewat peningkatan 

lingkungan kerja di tempat bekerja. 

Hasil riset ini didukung temuan dari studi Syifa Pri Widyastuti (2021), yang mana 

hasilnya menunjukkan lingkungan kerja memengaruhi kinerja. Kemudian didukung pula 

penelitian Lyta Lestari (2017), yang hasilnya membuktikan lingkungan kerja signifikan 

memengaruhi kinerja. Kemudian sejalan penelitian Danu Unggul Ardiyanto, Agussalim, 

Novi Yanti (2022), dimana hasilnya lingkungan kerja secara terpisah positif serta signifikan 

memengaruhi kinerjanya. 

Nitisemito (2018:97) menyampaikan Lingkungan kerja sebagai apapun yang terdapat 

pada lingkungan karyawan dan dapat menunjang ketika mengerjakan tugas karyawan 

misalnya peralatan AC, lampu  memadai. Lebih lanjut, Schultz dan Schultz (2017:405) 

menyampaikan Lingkungan kerja merupakan seluruh elemen fisik kerja, psikologi kerja serta 

kebijakan kerja yang bisa memengaruhi rasa puas dalam bekerja serta produktivitas pekerjaan 

Lingkungan kerja yang kondusif bisa terpengaruh dari sejumlah elemen seperti 

lingkungan fisik serta non fisik. Pada lingkungan fisik menyangkut fasilitas pendukung 

pekerjaan. Adanya kelengkapan peralatan secara memadai akan mendukung lancarnya 

pekerjaan. Sedangkan lingkungan non fisik terkait dengan kenyamanan pegawai dengan 

suasana kerja yang menyenangkan, nyaman dan aman. Suasana bekerja yang kondusif 

menjadikan pegawai lebih bersemangat serta bertahan lama menjadi pegawai. 

 

Pengaruh Komunikasi dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil ditemukan komunikasi serta lingkungan kerja signifikan secara 

simultan memengaruhi kinerja pada pegawai RSJ HB Saanin Padang. Arah hubungan 

komunikasi serta lingkungan kerja pada kinerja arahnya positif di mana kenaikan pada 

komunikasi (X1) serta lingkungan kerja (X2) berakibat naiknya kinerja pegawai RSJ HB 

Saanin Padang. Oleh karena itu upaya peningkatan kinerja bisa dicapai lewat peningkatan 

komunikasi serta lingkungan kerja perusahaan. 

Hasil ini serupa pada temuan Riset dari Junaidi (2018), yang hasilnya komunikasi dan 

lingkungan kerja signifikan serta positif memengaruhi kinerja pegawai secara bersama-sama. 

Kemudian penelitian serupa dari Irma Idayati (2018), diperoleh hasil komunikasi serta 

lingkungan kerja signifikan serta positif memengaruhi kinerja pegawainya secara bersama-

sama. 

Sebagaimana dinyatakan Priansa (2017:269) bahwa kinerja adalah realisasi atas 

kemampuan dalam bentuk kerja nyata. Kinerja menunjukkan output pengerjaan dari setiap 
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pekerja untuk mengerjakan pekerjaannya dan beban perusahaan. Kinerja bisa dinaikkan lewat 

komunikasi masng – masing pegawai dan lingkungan kerja yang diberikan perusahaan. 

Komunikasi dan lingkungan kerja berkaitan dalam mendukung peningkatan kinerja pegawai, 

sehingga untuk mencapai kinerja yang baik perlu diperhatikan komunikasi antar masing – 

masing pegawai dan lingkungan kerja yang diberikan oleh perusahaan.  

SDM dianggap sebagai aset terpenting pada perusahaan, karena melalui tenaga, 

kemampuan, inovasi serta usaha pegawai untuk perusahaan kan menjadikan perusahaan tetap 

eksis. Masing-masing individu memiliki tipe komunikasi yang tidak serupa satu sama lain. 

Untuk itu perusahaan harus mampu menengahi cara komunikasi dari masing – masing 

pegawai agar bisa meletakan pegawai tersebut dibagian yang tepat. Selain itu 

kebanyakannya, lingkungan kerja yang positif bisa menjadi support untuk pegawai dalam 

membangkitkan semangat kerja serta rasa aman dan nyaman dalam bekerja. Hasil kerja akan 

terpengaruh dengan adanya semangat yang tinggi dari para karyawan perusahaan. 

Kenyamanan dalam bekerja juga akan menciptakan etos kerja yang tinggi. 

 

KESIMPULAN  

1. Komunikasi secara parsial positif serta signifikan memengaruhi kinerja pegawai RSJ HB 

Saanin Padang.  

2. Lingkungan kerja secara parsial positif dan signifikan memengaruhi kinerja pegawai RSJ 

HB Saanin Padang.  

3. Komunikasi (X1) dan lingkungan kerja (X2) secara simultan positif dan signifikan 

memengaruhi kinerja pegawai RSJ HB Saanin Padang.  

4. Kontribusi sumbangan variabel independen senilai 0,374 atau 37.4% terhadap varabel 

dependen. Sisanya senilai 62.6% adalah kontribusi faktor lain misalnya motivasi kerja, 

kepemimpinan, kepemimpinan, konflik atau stres, dan sebagainya. 
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